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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Deformasi maksimum yang terjadi dalam arah horizontal sebesar 0,1965 m 

dan arah vertikal sebesar 0,284 m pada kondisi muka air minimum. Pada 

titik yang dibandingkan dengan inklinometer SAAX, deformasi yang terjadi 

lebih besar 0,0656 m (6,56 cm) dengan hasil analisis. Sedangkan, deformasi 

yang terjadi pada titik yang dibandingkan dengan inklinometer SAAV lebih 

besar 0,1655 m (16,55 cm) dengan hasil analisis. 

2. Nilai FK yang terjadi dalam kondisi pasca konstruksi bendungan dalam 

keadaan kritis. Namun ketika bendungan diisi air, Nilai FK tidak memenuhi 

kriteria, sehingga ada kemungkinan terjadi kegagalan.  

3. Berdasarkan hasil deformasi dan hasil pembacaan inklinometer SAA, 

perbedaan hasil deformasi ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan terjadi 

kegagalan yang lebih besar di lapangan daripada hasil analisis. Berdasarkan 

hasil nilai FK pula, stabilitas bendungan menjadi tidak aman pada kondisi 

setelah terisi air. Kemungkinan kegagalan bendungan ini dapat disebabkan 

oleh inti aspal yang terlalu tipis dan ukuran butir yang hampir homogen, 

sehingga bendungan menjadi kurang optimal. Inti aspal yang terlalu tipis 

dapat memungkinkan terjadinya kegagalan retak pada inti aspal, serta 

ukuran butir pada filter yang terlalu besar dapat memungkinkan tidak 

terjadinya self-healing.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada Subbab 5.1, berikut saran yang dapat diberikan dari 

hasil analisis ini: 

1. Melengkapi data uji dan monitor agar dapat menentukan parameter tanah 

sesuai dengan kondisi di lapangan, serta mengurangi kesalahan parameter 
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dari korelasi yang telah dilakukan. Terutama parameter modulus elastisitas, 

Poisson’s Ratio, sudut geser, dan Rinter.  

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait faktor interaksi antarmuka (Rinter) 

antara beton aspal dengan material di sekitarnya, agar hasil analisis lebih 

akurat. 

3. Bendungan dapat dilakukan perbaikan dengan menambahkan material 

tanah berbutir halus di bagian hulu bendungan, agar self-healing dapat 

bekerja dengan baik dan retakan pada beton aspal dapat tertutup. Hal ini 

berlaku apabila retakan pada beton aspal tidak terlalu besar dan banyak. Jika 

perpindahan tanah butir halus terlalu sering, akan mengganggu self-healing 

dan merugikan dalam jangka panjang. Jika tidak dimungkinkan untuk 

menambahkan material butir halus ke dalam filter, perbaikan dapat 

dilakukan dengan injeksi semen atau grouting pada bagian filter di hulu 

bendungan. Spesifikasi grouting perlu diperhatikan agar material beton 

yang dimasukkan tidak memberikan dampak yang cukup besar pada beton 

aspal. 

4. Jika dimungkinkan, pada bagian hilir bendungan dilakukan perbaikan 

dengan memasang pipa drainase di ujung timbunan, atau membuat 

timbunan baru dengan ukuran butir material yang lebih halus (seperti pasir 

atau tanah lempung). Tujuannya, agar elevasi muka air di hilir dapat dibuat 

serendah mungkin, sehingga mengurangi terjadinya erosi bagian hilir.  
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